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ABSTRACT

This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental design.
The research involved children at Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Sutera.
The sample was selected using a purposive sampling technique, with class B2 as
the experimental group and class B3 as the control group, each consisting of 11
children. Data were collected using a test consisting of six statement items. The
data analysis technique used in this study was a comparison of the differences
between two mean scores, analyzed using a t-test. Data processing was conducted
using SPSS version 26 for Windows.Based on the post-test hypothesis testing, the
significance value (2-tailed) was 0.115 < 0.005. Therefore, it indicates that there is
a significant difference between the mini drama game and the teacher’s instructional
treatment in relation to children’s social skills. It can be concluded that the mini
drama game has an effect on children’s social skills.

Keywords: Early Chilhood, Social Skills, Mini Drama
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan sosial anak dan
kurangnya keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran Permainan drama mini
merupakan salah satu kegiatan bermain peran yang efektif dan menarik bagi anak
dalam pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan sosial anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan drama mini terhadap kemampuan
sosial anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Sutera.Pendekatan
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Quasi Eksperimen.
Penelitian ini melibatkan anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Sutera.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.sampel yang
digunakan, yaitu kelas B2 sebagai eksperimen dan kelas B3 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah anak masing-masing kelas berjumlah 11 orang anak. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, berupa 6 butir item pernyataan dan Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini Adalah membandingkan
perbedaan dari dua rata-rata nilai, sehingga dilakukan uji T ( T Test). Adapun
pengolahan data menggunakan aplikasi SPPS Ver 26 For Windows.Berdasarkan
uji hipotesis post-test nilai sig 9 2-tailed) Adalah sebesar 0,115 < 0,005. Dengan
demikian artinya terdapat perbedaan yang signifikan ( nyata) antara permainan
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drama mini dengan perlakuan yang diberikan oleh guru terhadap kemampuan sosial
anak. Dapat disimpulkan bahwa permainan drama mini berpengaruh terhadap
kemampuan sosial anak.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Sosial, Drama Mini

A.Pendahuluan

Anak usia dini merupakan fase
kehidupan di mana individu
mengalami peningkatan signifikan
dalam perkembangannya. Dasar
dan tujuan  penyelenggaraan
program PAUD adalah
mengembangkan segala potensi
dan kreativitas anak sesuai dengan
karakteristik perkembangannya
agar mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya (Devianti et
al., 2020).

Perkembangan anak usia dini
meliputi berbagai aspek: nilai
agama dan moral, sosial
emosional, kognitif, bahasa, fisik
motorik, dan  seni. Melalui
pemberian pengalaman langsung,
anak akan mengkonstruksi
pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman yang telah dialami.
Salah satu bentuk pengalaman
langsung yang penting adalah
kegiatan bermain.Kegiatan
pembelajaran bagi anak usia dini
dilakukan dengan cara yang
menyenangkan. Hal ini dapat

distimulus melalui kegiatan
bermain karena pada dasarnya
anak usia dini sangat senang
bermain. Permainan merupakan
media belajar yang efektif dan
menyenangkan bagi anak usia dini.
Melalui permainan, anak tidak
hanya mengembangkan aspek
motorik dan kognitif, tetapi juga

kemampuan sosialnya.

Kemampuan sosial merupakan
salah satu aspek perkembangan
yang sangat penting bagi anak usia
dini, karena menjadi dasar bagi
anak dalam berinteraksi, bekerja
sama, berbagi, serta
menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya. Anak yang
memiliki kemampuan sosial yang
baik cenderung lebih mudah
membangun hubungan dengan
teman sebaya dan guru, serta
memiliki kesiapan yang lebih baik
untuk memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya. Namun,
pada kenyataannya, kemampuan
sosial anak tidak berkembang
secara optimal tanpa adanya
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stimulasi yang tepat melalui
kegiatan pembelajaran yang

bermakna dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di Taman
Kanak-kanak Negeri Pembina 01
Sutera, ditemukan bahwa sebagian
anak wusia 5-6 tahun masih
menunjukkan kemampuan sosial
yang rendah. Beberapa anak
tampak enggan bekerja sama
dalam kegiatan kelompok,
cenderung bermain sendiri, kurang
mampu berbagi, serta belum
terbiasa mengikuti aturan

permainan. Kondisi ini diduga

dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang masih
didominasi oleh metode

konvensional, seperti bercerita dan
tanya jawab, tanpa melibatkan
kegiatan bermain yang
memberikan kesempatan kepada
anak untuk berinteraksi secara aktif

dengan teman sebaya.

Bermain merupakan aktivitas
yang sangat dekat dengan dunia
anak dan memiliki peran penting
dalam  menstimulasi  berbagai
aspek perkembangan, termasuk

perkembangan sosial

. Salah satu bentuk kegiatan
bermain yang dapat mengembangkan
kemampuan sosial anak adalah
permainan drama mini atau bermain
peran. Melalui permainan drama mini,
anak dilibatkan secara langsung
dalam kegiatan memerankan tokoh
tertentu  dalam  situasi  sosial
sederhana, sehingga anak belajar
berkomunikasi, bekerja sama,
memahami peran orang lain, serta
mengekspresikan emosi dan
perasaannya. Kegiatan ini sejalan
dengan pandangan para ahli yang
menyatakan bahwa bermain peran
mampu

meningkatkan empati,

keterampilan komunikasi, dan
interaksi sosial anak.

Meskipun permainan drama
mini memiliki potensi besar dalam
mengembangkan kemampuan sosial
anak, dalam praktiknya kegiatan ini
masih jarang dimanfaatkan secara
optimal dalam pembelajaran di taman
kanak-kanak. Guru cenderung lebih
sering menggunakan metode
pembelajaran satu arah yang kurang
memberikan ruang bagi anak untuk
bereksplorasi dan berinteraksi secara
sosial. Oleh karena itu, diperlukan
kajian lebih lanjut untuk membuktikan

secara empiris pengaruh permainan
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drama mini terhadap kemampuan
sosial anak usia dini.
Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian  ini  difokuskan  untuk
mengkaji pengaruh permainan drama
mini terhadap kemampuan sosial
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Negeri Pembina 01 Sutera.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah permainan drama
mini dapat memberikan pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan sosial anak. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoretis
dalam pengembangan kajian
pendidikan anak usia dini, serta
secara praktis dapat menjadi alternatif
strategi pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan bagi guru dalam
mengembangkan kemampuan sosial

anak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengguankan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen yang dirancang quasi
eksperimen. Tujuan utamanya Adalah
untuk meningkatkan kemampuan
social anak usia dini melalui
permainan drama mini . penelitian ini
dilakukan di Taman Kanak-kanak

Negeri Pembina 01 Sutera dengan

populasi yang meliputi semua anak di

sekolah tersebut, metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling
mencakup kelas B2 dan B3 masing-
masing terdiri dari 11 anak. Data yang
dikumpulkan melalui tes yang berisi 6
item pernyataan. Analisis data
meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis yang
dilakukan menggunakan SPSS ver
26. Tahapan penelitian meliputi : (1)
Tahap persiapan , (2) Tahap

pelaksanaan, (3) Tahap penyelesaian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini didasarkan pada
hasil uji homogenitas, pengujian

hipotesis, dan normalitas data

Tabel 1. Perbandingan Pre-
test dan Post-test Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Eksperimen dan Kontrol
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kelas kontrol

Kelas eksperimen

Nam | Pre | Pos | Selisi | Nam | Pre | Pos | sel
a - t- h a - t- | isi
test | test test | test | h

SDG | 15 19 4 GBR | 11 19 | 8
QNA | 14 19 5 FBL 9 19 | 10

ZAD | 14 23 9 ZLF | 11 18 | 7
ABZ | 11 21 10 | AQL| 9 20 | 11
HDF | 12 21 9 SKT 9 21 | 12
QMR | 10 21 11 ZKR | 10 20 | 10
SKL 9 22 13 | RYN | 10 20 | 10
IQR 14 23 9 STN | 11 20 | 10

NMA | 10 20 10 | AZK | 13 21 8

VNO | 12 21 9 ALF | 12 20 | 8
ZHV | 13 23 10 AM 10 20 | 10

L

Juml | 134 | 233 | 108 | Juml | 115 | 218 | 10
ah ah 4
Rata | 12,1 | 21, | 9,82 | Rata | 104 | 19,8 | 9,
-rata 8 18 -rata | 5 2 45

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diihat bahwa secara umum terdapat
peningkatan pada kelas eksperimen
dengan skor pre-test 134 dan post-
test 233. Rata-rata untuk kelas
eksperimen adalah pada pre-test
12,18 dan pada post-test 21,18. Di
kelas eksperimen terdapat
peningkatan kemampuan sosial anak
melalui permainan drama mini. Tabel
skor keseluruhan pada kelas kontrol
meningkat dari 115 menjadi 218pada
post-test dengan rata-rata dari 10,45
menjadi 19,82. Hal ini menunjukkan
bahwa baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol sama-sama mengalami
skor kelas

peningkatan namun

eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol. Guna

mengetahui apakah distribusi normal,

dilakukan uji normalitas, hasil uji

normalitas dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogor
Kela tatistic
183 1" 200" 936 1 47
183 1 200" 909 1 238

*. Thisis alo ound of the true significance,

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

di
menunjukkan bahwa jumlah data ( N)

Hasil  uji  normalitas atas

pada kelas control dan kelas

eksperimen masing-masing Adalah
11. Nilai Shapiro-Walk
untuk post-test kelas eksperimen

signifikansi

Adalah 0,138 sedangkan untuk pre-
Adalah 0,238.

Berdasarkan kriteria uji normalitas,

test kelas kontrol
data dianggap berdistribusi normal
0,05,
sedangkan jika nilai signifikansi <
0,05 tidak

berdistribusi Berdasarkan

jika nilai signifikansi >

maka dianggap
normal.
hasil perhitungan menggunakan uji
Shapiro-Wilk,
bahwa data

dapat disimpulkan

rata-rata berdistribusi
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normal karena memiliki nilai Tabel 4. Independent Samples Test
Slgn|f|kan3| > 0,05 Dengan demlk'an, Independent Samples Test

data pre-test kelas eksperimen dan
pre-test kelas kontrol berdistribusi % o uow a oo

normal.

Hasil perhitungan uji homogenitas

disajikan pada tabel berikut. Berdasarkan tabel di atas

diketahui nilai signifikansi pada

Tabel 3. Uji Homogenitas levene’s test for equality of

Test of Homogeneity of Variance variances adalah 0,115 > 0,05
Levene . .
saistc o1 a2 Sig sehingga dapat dikatakan
hasil  Based on Mean 2718 1 20 115 .
Based on Median 2400 1 0 Ay homogen. Berdasarkan tabel di
Based on Median and 2.400 1 18.281 138 . .
withadjusted df atas sig (2-tailed) adalah sebesar

Based on frimmed mean 2925 1 20 103

0,016 < 0,05, maka dapat

Berdasarkan uji  homogenitas dikatakan terdapat pengaruh yang

menggunakan SPSS versi 26 dapat bernilai signifikan. Sehingga dapat

diketahui bahwa nilai disimpulkan bahwa Ha diterima

signifikansinya  adalah 0,115 dan HO ditolak. Dengan hasil

sehingga data dapat dikatakan penelitian ~ bahwa  permainan

homogen karena 0,115 > 0,05. Jadi drama mini berpengaruh terhadap
dua kelas yang dijadikan kemampuan sosial anak usia dini.
penelitian adalah kelas yang Pembahasan

homogeny, karena kedua kelas Berdasarkan penelitian ini

tersebut homogen sehingga dapat Menunjukkan  bahwa  permainan

dilakukan suatu penelitian drama mini meningkatkan

Hasil uji hipotesis pada data kemampuan  sosial .  setiap

penelitian disajikan pada tabel berikut. kemampuan anak dalam instrument
penelitian memiliki peningkatan yang
signifikan. Hal ini dapat dilihat pada
kemampuan sosial anak yang
semakin berkembang dan meningkat.
Instrument penelitian anak yang
mampu bertanggung jawab,
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bekerjasama, berbagi, menolong,
mengikuti peraturan, dan
berkomunikasi.

Menurut Hurlock, kemampuan
sosial merupakan kemampuan anak
dalam berinteraksi dan berkomunikasi
dengan baik terhadap teman sebaya.
Melalui kegiatan drama mini, anak
diberi kesempatan untuk berinteraksi
langsung dengan teman, bekerja
sama dalam kelompok, menunggu
giliran, serta mengekspresikan diri
secara sederhana. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan drama
mini merupakan perlakuan yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan
sosial anak usia dini.

Hasil penelitan pada kelas
eksperimen  dengan  menggunakan
permainan drama mini skor pre-test 134
dan post-test 233. Sedangkan rata-rata
keseluruhan untuk pre-test 12,18 dan
post-test 21.18. Pada kelas Kkontrol
dengan bermain balok skor pre-test 10.45
dan post-test 19.82. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signnifikan
antara kemampuan sosial anak di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga
menunjukkan permainan drama mini
berpengaruh terhadap kemampuan social

anak.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua kelas mengalami
kenaikan nilai rata-rata, namun kelas
eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Dengan rata-rata skor pada kelas
eksperimen pre-test 12,18 dan post-
test 21,18 sedangkan rata-rata skor
pada kelas kontrol pre test 10,45 dan
post-test 19,82.

Hasil uji-t independen
(independent sample t-test)
menunjukkan bahwa nilai sig (2-
tailed) adalah sebesar 0,115 < 0,05.
Menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan dari permainan
drama mini terhadap kemampuan
sosial anak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima
sedangkan HO ditolak, yang
menyatakan  bahwa permainan
drama mini berpengaruh terhadap
kemampuan sosial anak usia 5-6
tahun di Taman Kanak-kanak Negeri

Pembina 01 Sutera.
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